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 The reliability of electricity distribution systems is crucial for ensuring the quality of 

consumer services. Based on the collected data, there have been several disturbances 
in the Renon feeder, such as 13 disruptions, including incidents like trees hitting 

cables, lightning strikes, and kites getting entangled in the network. These 

disruptions require an assessment of the reliability of the system. This research aims 

to find the optimal values for the Renon feeder in the Denpasar area to determine 
the initial values of SAIFI, SAIDI, and Recloser. SAIFI (System Average Interruption 

Frequency Index) and SAIDI (System Average Interruption Duration Index) can 

demonstrate the reliability and continuity of the power distribution network. This 

optimization research employed particle swarm optimization (PSO). The results 
showed that the best fitness for the most optimal recloser placement was on line 24, 

with an SAIFI value of 0.32443 and an SAIDI value of 1.0556. Then, using PSO, the 

new recloser placement location was determined with a more optimal SAIFI value, 

resulting in a decrease of 35%, or 0.4624 times per year per customer, and a 
decrease in SAIDI value of 42.60%, or 1.1739 hours per year per customer. 

Keywords: reliability, particle swarm optimization (PSO), SAIFI, SAIDI, recloser 

EMAIL  
ABSTRAK 

firemonvirgilius@gmail.com 

 

 

 Keandalan sistem distribusi tenaga listrik merupakan hal yang sangat 

pentinguntuk menjaminmutu pelayanan konsumen, dilihat dari data yang di ambil 

terdapat beberapa gangguan pada penyulang Renon yaitu terdapat 13 gangguan 
pada pemyulamg Renon contohnya seperti pohon yang mengenai kabel, sambaran 

petir dan layangan yang tersangkut pada jaringan, dari gangguan ini maka akan 

dilihat keandalannya. Berkaitan dengan penelitian ini adalah untuk mencari nilai 

optimal pada penyulang Renon di daerah Denpasar agar mengetahui nilai awal 
SAIFI, SAIDI dan Recloser. Untuk menunjukkan tingkat keandalan dan 

kontinuitas jaringan distribusi tenaga listrik digunakan indeks SAIFI (System 

Average Interruption Frequency Index) dan indeks SAIDI (System Average 

Interruption Duration Index). Penelitian optimalisasi ini menggunakan PSO 
(Particle Swarm Optimization), didapatkan hasil bahwa Best Fitness untuk 

penempatan recloser yang paling optimal adalah pada line 24 dengan nilai SAIFI 

sebesar 0.32443 dan nilai SAIDI sebesar 1.0556. Lalu menggunakan PSO, 

didapatkan lokasi letak recloser yang baru dengan nilai SAIFI yang lebih optimal 
dengan penurunan sebesar 35% atau sebesar 0,4624 kali/tahun/pelanggan dan 

penurunan nilai SAIDI sebesar 42,60% atau sebesar 1,1739 jam/tahun/pelanggan.  

 

Kata Kunci : Keandalan,  Particle Swarm Optimization. SAIFI,SAIDI. Recloser. 
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PENDAHULUAN  

Penggunaan listrik diera sekarang sangat penting untuk keberlangsungan hidup bagi 

masyarakat Indonesia. Dengan adanya kemajuan teknologi saat ini mengahruskan konsumsi tenaga 

listrik yang baik untuk mutu dan pelayananya. Kebutuhan energi listrik semakin bertambah dari 

setiap tahunnya sehingga perlu di imbangi dengan pertumbuhan kapasitas infrastruktur yang ada  

untuk dapat terus menyalurkan tenaga listrik kepada konsumen dengan kualitas distribusi   listrik 

yang standar dalam pemenuhan ekonomi demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pada tingkat 

tegangan 20 kV, sistem distribusi mempunyai tantangannya masing-masing dalam bentuk 

pemeliharaan dan pengelolaan keandalan. PT. PLN (Persero) UP2D Bali sebagai perusahaan 

penyedia tenaga listrik mempunyai peran penting dalam menjaga sistem distribusi 20 kV tetap 

berfungsi secara optimal dan handal. 

           PT. PLN (Persero) UP2D Bali memberikan kontribusi yang sangat besar kepada pelanggan 

dengan memberikan pelanggan jaminan standar teknis dan non teknis penyaluran tenaga listrik. 

Adapun permasalahan yang muncul pada jaringan distribusi, dilihat dari data yang di ambil terdapat 

beberapa gangguan pada penyulang Renon yaitu terdapat 13 gangguan pada pemyulamg Renon 

contohnya seperti pohon yang mengenai kabel, sambaran petir dan layangan yang tersangkut pada 

jaringan, dari gangguan ini maka akan dilihat keandalannya. 

          Agar dapat meningkatkan keandalan sistem distribusi, metode analisis yang tepat sangat 

dibutuhkan. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode PSO. Metode ini membolehkan 

untuk mengambil keputusan sesuai pemodelan matematis dari informasi yang bersifat tidak pasti. 

Dengan mengaplikasikan metode PSO, dapat dilakukan penilaian terhadap keandalan sistem 

distribusi 20 kV penyulang Renon secara menyeluruh, termasuk memperkirakan faktor-faktor yang 

sulit diukur secara jelas. 

 Hasil analisis ini diharapkan mampu memberikan contoh yang lebih tepat mengenai kinerja 

sistem distribusi tersebut, serta memberikan saran untuk perbaikan atau tindakan preventif guna 

menjaga kelancaran listrik kepada konsumen.   

TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem Distribusi  

Tingkat keandalan dari sistem distribusi di lihat dari seberapa jauh penyaluran tenaga listrik 

dapat berlangsung secara kontinu kepada konsumen tanpa perlu terjadi gangguan atau pemadaman. 

Bertepata dengan perkebangan zaman, terjadi pertambahan beban ditandai dengan kawasan industri, 

bisnis, serta perumahan yang baru, dan hal ini tentunya membutuhkan keandalan yang lebih tinggi. 
Sistem tenaga listrik adalah kumpulam dari pembangkit listrik dan gardu induk dan pusat 

beban yang saling terhubung atau terinterkoneksi satu sama lain oleh jaringan transmisi oleh sebab 

itu menjadi sebuah kesatuan interkoneksi, sistem tenaga listrik ini secara umum terbagi menjadi tiga 

bagian yakni sistem pembangkitan, sistem transmisi, dan sistem distribusi. Dari bagian tersebut tidak 

dapat dipisahkan dikarenakan sistem yang kompleks yang berfungsi untuk menyalurkan daya dari 

pembangkit listrik ke konsumen. 
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Gambar 2. 1 Rangkaian sistem tenaga listrik. 

 

Keandalan Sistem Distribusi 

Keandalan adalah tingkat keberhasilan dalam mengerjakan suatu bagian dari sistem energi 

untuk mencapai hasil yang lebih baik pada waktu tertentu. Mengembangkan indikator keandalan 

sistem, melakukan tahap verifikasi, dan menganalisis atau mempertimbangkan data yang ada untuk 

meningkatkan operasi normal sistem. Data diperiksa pada titik waktu tertentu dan dibandingkan 

dengan kriteria tertentu. Keandalan sistem distribusi listrik, terutama menjaga kualitas distribusi 

listrik ke pelanggan, juga berperan penting dalam kenyamanan dan keamanan pelanggan perumahan 

dan perusahaan industri. 

Recloser 

Recloser adalah pemutus arus yang memiliki mekanisme otomatis yang mendeteksi arus 

lebih yang disebabkan oleh hubungan singkat antara fasa ke fasa dan fasa ke ground. Dengan 

pengaturan interval recloser 1 sampai 5 detik dan pengaturan interval recloser 2 sampai 10 detik,Pada 

trip ketiga, recloser akan terbuka secara otomatis karena gangguan bersifat permanen. 

 

Gambar 2. 2 Recloser 

Fungsi Kerja Recloser 

Untuk mengurangi daerah yang terjadi gangguan sementara, maka tugas recloser adalah 

segera mengamankan daerah dan jaringan yang terkena dampak dari gangguan. Dengan pengaturan 
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yang tepat jaringan akan otomatis aktif setelah gangguan tersebut sudah kondisikan secara normal 

kembali. 

Laju Kegagalan (𝛌) Dan Ketidaktersediaan (U) 

Laju kegagalan merupakan nilai umumnya dari jumlah kesalahan gabungan waktu pada 

selang waktu pengamatan waktu tertentu (T), dan ditentukan dalam satuan kegagalan setiap tahun. 

Pada suatu penelitian, nilai laju kegagalan dinyatakan sebagai berikut:[14] 

                       𝛌 =
𝒇

𝑻
 

 (2.1) 

Dimana : λ = Angka kegagalan (kegagalan/tahun) 

     F = Banyak kegagalan yang terjadi pada waktu (T) 

    T = Selang waktu pengamatan (Tahun) 

Ketidaktersediaan (U) Ialah Jangka waktu atau lamanya gangguan dimana sistem tidak dapat 

menyuplai daya ke pelanggan. Satuan dari ketidaktersediaan (Unavaliability) adalah jam/tahun. 

Persamaan dari ketidaktersediaan adalah sebagai berikut: 

𝐔 =
𝝀

𝒓
 

                                                      (2.2) 

Untuk menghitung besarnya nilai keandalan biasanya digunakan indeks perkiraan angka keluar 

(outage) dan waktu perbaikan (repair time) dari masing-masing komponen sesuai dengan SPLN 

59:1985. Perkiraan angka keluar (outage) dan waktu perbaikan (repair time) komponen sistem 

distribusi (trafo distribusi, pemutus tenaga, saklar pemisah) dinyatakan dalam tabel 1 untuk data 

kegagalan saluran udara tegangan menengah.  

 

Particle Swarm Optimization 

Particle Swarm Optimization merupakan nilai yang didapat melalui suatu proses dan 

dianggap menjadi solusi jawaban yang paling baik dari semua solusi yang ada. Untuk dapat 

mencapai nilai optimal baik minimal atau maksimal tersebut, secara sistematis dilakukan pemilihan 

nilai variabel integer atau riil yang akan memberikan solusi optimal. Terdapat banyak jenis 

algoritma metaheuristic stochastic yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

optimalisasi mencari nilai minimum dan maksimum dari suatu dataset dan permasalahan 

diantaranya menggunakan Particle Swarm Optimization (PSO)[4]. 

Implemetasi Particle Swarm Optimization  

Adapuln istilah ulmulm yang digulnakan dalam PSO dapat dilihat selbagai belrikult: [18] 

a. Swarm : Popullasi dari algoritma 

b. Particlel: Anggota pada sulatul swarm, Masing-masing particlel melnulnjulkan sulatul solulsi yang 

potelnsial pada masalah yang disellelsaikan. Leltak dari sulatul particlel ditelntulkan delngan cara 

melnelmulkan solulsi saat itul. 

c. Pbelst (Pelrsonal Belst) :Leltak pada saultul partikell telrbaik  

d. Gbelst (Global Belst) : Leltak telrbaik particlel pada swarm ataul leltak telrbaik diantara 

e. Vellocity (kelcelpatan): kelcelpatan yang melnjalankan prosels optimisasi dan melnelntulkan arah 

pelrpindahan posisi partikell. 

f. Inelrtia Welight : Digulnakan ulntulk melnontrol dampak dari vellocity 

Pseudo-code sebagai struktur umum algoritme PSO 

Sellanjultnya rulmuls yang digulnakan pada algoritmel PSO disajikan dalam Pelrsamaan 

belrikult:[19] 

Persamaan 1: 𝒘. 𝒗𝒊,𝒋
𝒕 + 𝒄𝟏. 𝒓𝟏(𝑷𝒃𝒆𝒔𝒕𝒊,𝒋

𝒕 − 𝒙𝒊,𝒋
𝒕 ) + 𝒄𝟐. 𝒓𝟐(𝑮𝒃𝒆𝒔𝒕𝒈,𝒋

𝒕 − 𝒙𝒊,𝒋
𝒕 ) (2.9) 

Persamaan 2:𝒙𝒊,𝒋
𝒕+𝟏 = 𝒙𝒊,𝒋

𝒕 + 𝒗𝒊,𝒋
𝒕  (2.10) 
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Gambar 2. 3 Pseluldocodel Algoritmel PSO 

Persamaan Algoritma PSO 

Algoritma Particlel Swarm Optimization (PSO) selcara ulmulm ditelmulkan mellaluli Pelnellitian 

modell kelhidulpan hari-hari binatang yang diseldelrhanakan dan belrhulbulngan delngan bird flocking, 

fishing schooling dan telori swarm. Implelmelntasi algoritma PSO. Pelrsamaan yang digulnakan pada 

algoritma PSO adalah:. 

 

𝑽𝒊𝒅 = 𝑽𝒊𝒅 + 𝑪𝟏𝒓𝒂𝒏𝒅𝟏𝒙(𝑷𝒊𝒅 − 𝑿𝒊𝒅) + 𝑪𝟐𝒓𝒂𝒏𝒅𝟐𝒙(𝑷𝒈𝒅 − 𝑿𝒊𝒅) (2.13) 

 

𝑿𝒊𝒅 = 𝑿𝒊𝒅 + 𝑽𝒊𝒅 

 

(2.14) 

 

Dimana C1 dan C2 melrulpakan koelfisieln aksellarasi; 𝑟𝑎𝑛𝑑1 + 𝑟𝑎𝑛𝑑2 adalah bilangan random antara 

(0-1); 

 

𝑿𝒊 = (𝑿𝒊𝟏, 𝑿𝒊𝟐, … 𝑷𝒊𝒅) 

 

(2.15) 

Yang di telntulkan selbagai posisi awal partikell kel i. 

 

𝑷𝟏 =  𝑷𝒊𝟏, 𝑷𝒊𝟐, … 𝑷𝒊𝑫 (2.16) 

 

Ditelntulkan selbagai posisiawal partikell kel i (posisi yang melmpulnyai nilai fitnels telrbaik), simbol g 

ditelntulkan selbagai indelx dari partikell telrbaik diantara selmula partikell dalam sulatul popullasi. 

 

𝑽𝒊 =  𝑽𝒊𝟏, 𝑽𝒊𝟐, … 𝑽𝒊𝑫 (2.17) 

 

Ditelntulkan selbagai pelulbahan posisi (vellocity) dari partikell i. 

METODE 

Ada belbelrapa tahapan yang haruls dilakulkan pelnelliti, agar dapat melmpelrmuldah dalam 

melnganalisa pelrmasalahan yang ada. Tahapan dalam analisa pelnellitian ini dapat dilihat pada Gambar 

3.1 belrikult: 
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Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian 

Tahapan Penelitian 

Dalam tahapan dari pelnellitian ini hal pelrtama yang haruls dilakulkan adalah melngulmpullkan 

data yang dipelrlulkan agar melmpelrmuldah dalam melnganalisa indelks kelandalanya. Apabila nilai 

SAIDI, SAIFI dan Peletakan Recloser. Apabila bellulm selsulia standar yang diteltelpkan maka 

dilakulkan pelrhitulngan kelmbali. 

 

Studi Literatur 

          Melmpellajari telori-telori telrkait delngan pelnellitian yang akan dilakulkan dari belrbagai sulmbelr. 

Adapuln stuldi litelratulr yang dilakulkan adalah melmpellajari telntang sistelm jaringan distribulsi dan 

kelandalan sistelm distribulsi, melmpellajari indelks SAIFI, SAIDI, Dan meltodel PSO dari julrnal yang 

telrkait, dan mellakulkan sulrvely di PT. PLN (Pelrselro) UlP2D Bali selrta belrdiskulsi belrsama SPV 

TElKNIK telrkait data yang diajulkan. 

 

Pengambilan Data Penelitian 

            Pelngambilan data dilakulkan di PT. PLN (Pelrselro) UlP2D Bali. Data pelnyullang yang diambil 

melrulpakan data yang digulnakan ulntulk Analisa yaitul selbagai belrikult:  

 

Studi Literatur 

            Memahami teori yang berkaitan dengan makalah penelitian dari berbagai sumber yang 

terkait. Tinjauan pustaka mengkaji jaringan distribusi dan keandalan sistem distribusi, mengkaji 

indeks CAIDI dan SAIFI dari sumber yang terkait, serta melakukan survey di PT. PLN (Persero) 

ULP Bajawa dan mendiskusikan data yang diberikan dengan Supervisor Teknik. 
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Alur penelitian menggunakan Metode PSO 

Alur dari penelitian ini  dijabarkan dalam langkah-langkah dan menggulnakan meltodel PSO 

dapat dijellaskan selbagai belrikult: 

 

MULAI

Masukan data 

keandalan sistem

Inisialisai velocity Dan 

Posisi partikel dan 

Keandalan yang ada

Inisialisai nilai fitnes 

Pbest dan Gbest

Evaluasi Partikel

Pbest dan Gbest 

Memenuhi standar?

Sesuai Standar

Evaluasi nilai fitnes 

Pbest dan Gbest 

SELESAI

Tidak

Ya

 

Gambar 3. 2 Diagram alir metode PSO 

Particlel Swarm Optimization (PSO) adalah algoritma optimasi helulristik yang digulnakan ulntulk 

melnyellelsaikan masalah optimasi delngan melncari solulsi telrbaik mellaluli kelrjasama antara partikell-

partikell pada selbulah popullasi. Belrikult adalah langkah-langkah ulntulk melnghitulng PSO: 

1. Telntulkan parameltelr-parameltelr yang digulnakan, selpelrti julmlah partikell, kelcelpatan awal, 

faktor pelmbellajaran, dan kritelria belrhelnti. 

2. Inisialisasi popullasi partikell delngan melnelntulkan posisi dan kelcelpatan awal, biasanya delngan 

melngacak nilai-nilai telrselbult dalam relntang yang tellah ditelntulkan. 

3. Hitulng nilai kinelrja (fitnelss) ulntulk seltiap partikell belrdasarkan fulngsi objelktif yang ingin 

dioptimalkan. 

4. Telntulkan partikell yang melmiliki nilai kinelrja telrbaik (pbelst) pada tiap itelrasi. Jika nilai 

kinelrja partikell telrselbult lelbih baik dari nilai kinelrja telrbaik dari sellulrulh partikell pada itelrasi 

selbellulmnya, maka simpan nilai pbelst yang barul. 

5. Telntulkan partikell delngan nilai kinelrja telrbaik dari sellulrulh popullasi (gbelst) pada itelrasi 

telrselbult. 

6. Hitulng kelcelpatan dan posisi barul ulntulk seltiap partikell delngan melnggulnakan rulmuls PSO, 

yang mellibatkan faktor pelmbellajaran, kelcelpatan awal, posisi saat ini, pbelst, dan gbelst. 

7. Pelriksa kritelria belrhelnti yang tellah ditelntulkan, jika suldah melncapainya, kellular dari prosels 

optimasi dan belrikan hasil telrbaik selsulai delngan nilai kinelrja pbelst ataul gbelst telrakhir. 

8. Jika bellulm melncapai kritelria belrhelnti, ullangi prosels dari langkah 3 hingga langkah 7 hingga 

melncapai hasil yang optimal. 
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Rulmuls PSO yang digulnakan ulntulk melnghitulng kelcelpatan dan posisi barul pada seltiap itelrasi adalah 

selbagai belrikult: 

𝑉𝑖(𝑡) =  𝑉𝑖(𝑡 − 1) + 𝐶1𝑟1 (𝑋𝑖
𝐿 − 𝑋𝑖(𝑡 − 1)) + 𝐶2𝑟2(𝑋𝐺 − 𝑋𝑖(𝑡 − 1))    

  𝑋𝑖(𝑡) = 𝑉𝑖(𝑡) + 𝑋𝑖(𝑡 − 1)                  (3.1) 

Dalam rulmuls telrselbult, V(t+1) adalah kelcelpatan partikell pada itelrasi belrikultnya, X(t+1) adalah posisi 

partikell pada itelrasi belrikultnya, w adalah faktor dalam relntang 0 hingga 1 yang digulnakan ulntulk 

melngatulr dampak dari kelcelpatan partikell selbellulmnya, c1 dan c2 adalah faktor pelmbellajaran yang 

julga diatulr dalam relntang 0 hingga 1, dan rand adalah fulngsi acak yang melnghasilkan nilai acak 

dalam relntang 0 hingga 1. Notasi pbelst[t] dan gbelst[t] melrelprelselntasikan nilai pbelst dan gbelst pada 

itelrasi t. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan numerik SAIFI dan SAIDI 

Hasil perhitungan numerik untuk nilai saifi dan saidi dapat dilihat pada table dibawah ini ; 

 

 

Kode l 

Gardul 

Pe llanggan 

Padam 

Inde lks 

Ke lgagalan/T

ahuln 

Julmlah 

Total 

Pe llanggan 

SAIFI 

Linel 1 103 4,7402 10816 0,045140588 

Linel 2 104 4,7402 10816 0,045578846 

Linel 3 127 4,7402 10816 0,055658783 

Linel 4 100 4,7402 10816 0,043825814 

Linel 5 114 4,7402 10816 0,049961428 

Linel 6 121 4,7402 10816 0,053029234 

Linel 7 110 4,7402 10816 0,048208395 

Linel 8 111 4,7402 10816 0,048646653 

Linel 9 100 4,7402 10816 0,043825814 

Linel 10 100 4,7402 10816 0,043825814 

Linel 11 100 4,7402 10816 0,043825814 

Linel 12 28 4,7402 10816 0,012271228 

Linel 13 121 4,7402 10816 0,053029234 

Linel 14 141 4,7402 10816 0,061794397 

Linel 15 116 4,7402 10816 0,050837944 

Linel 16 6 4,7402 10816 0,002629549 

Linel 17 17 4,7402 10816 0,007450388 

Linel 18 8 4,7402 10816 0,048208395 

Linel 19 5 4,7402 10816 0,043825814 
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Kode l 

Gardul 

Pe llanggan 

Padam 

Inde lks 

Ke lgagalan/T

ahuln 

Julmlah 

Total 

Pe llanggan 

SAIFI 

Linel 20 15 4,7402 10816 0,003506065 

Linel 21 16 4,7402 10816 0,049084911 

Linel 22 9 4,7402 10816 0,043825814 

Linel 23 13 4,7402 10816 0,043825814 

Linel 25 5 4,7402 10816 0,043825814 

Linel 26 6 4,7402 10816 0,046893621 

Linel 27 8 4,7402 10816 0,07757169 

Linel 28 132 4,7402 10816 0,057850074 

Linel 29 113 4,7402 10816 0,049523169 

Linel 30 110 4,7402 10816 0,048208395 

Jumlah SAIFI Setahun 4,7402 

 

Kode l 

Gardul 

Pe llanggan 

Padam 

(unit) 

Total Lama 

Ganggulan 

(jam) 

Julmlah 

Total 

Pe llanggan 

SAIDI 

Linel 1 103 11,0394 10816 0,105127422 

Linel 2 104 11,0394 10816 0,106148077 

Linel 3 127 11,0394 10816 0,129623132 

Linel 4 100 11,0394 10816 0,102065459 

Linel 5 114 11,0394 10816 0,116354623 

Linel 6 121 11,0394 10816 0,123499205 

Linel 7 110 11,0394 10816 0,112272004 

Linel 8 111 11,0394 10816 0,113292659 

Linel 9 100 11,0394 10816 0,102065459 

Linel 10 100 11,0394 10816 0,102065459 

Linel 11 100 11,0394 10816 0,102065459 

Linel 12 28 11,0394 10816 0,028578328 

Linel 13 121 11,0394 10816 0,123499205 
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Kode l 

Gardul 

Pe llanggan 

Padam 

(unit) 

Total Lama 

Ganggulan 

(jam) 

Julmlah 

Total 

Pe llanggan 

SAIDI 

Linel 14 141 11,0394 10816 0,143912297 

Linel 15 116 11,0394 10816 0,118395932 

Linel 16 6 11,0394 10816 0,006123928 

Linel 17 17 11,0394 10816 0,017351128 

Linel 18 8 11,0394 10816 0,112272004 

Linel 19 5 11,0394 10816 0,102065459 

Linel 20 15 11,0394 10816 0,008165237 

Linel 21 16 11,0394 10816 0,114313314 

Linel 22 9 11,0394 10816 0,102065459 

Linel 23 13 11,0394 10816 0,102065459 

Linel 24 25 11,0394 10816 0,12247855 

Linel 25 5 11,0394 10816 0,102065459 

Linel 26 6 11,0394 10816 0,109210041 

Linel 27 8 11,0394 10816 0,180655862 

Linel 28 132 11,0394 10816 0,134726405 

Linel 29 113 11,0394 10816 0,115333968 

Linel 30 110 11,0394 10816 0,112272004 

Jumlah SAIDI Setahun 11,0394 

 

 

 

 

 

Hasil Perhitungan Recloser 

Pe lrhitulngan anatara cabang 21 sampai de lngan cabang 27 di hitulng me lnggulnakan 

meltode l yang sama pada pelrhitu lngan di atas. Hasil pelrhitulngan ulntulk seltiap linel dapat dilihat 

pad alampiran.Belrikult melru lpakan sulmmary hasil pelrhitulngan u lntulk nilai lajul kelgagalan dan 

ulnavailability, saifi dan saidi pada pnyu llang Re lnon. 

LINE 𝜆 U N SAIFI SAIDI 

L18 0,205 0,69075 8 0,002 0,05023 
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LINE 𝜆 U N SAIFI SAIDI 

L19 0,329 1,516 5 0,015 0,04706 

L20 0,292 0,86693 15 0,299 0,11821 

L21 0,395 1,20765 16 0.017 0,11432 

L22 0,378 1,15243 9 0,069 0,19550 

L23 0,506 1,67075 13 0,012 0,04010 

L24 0,485 2,10075 25 0,016 0,05134 

L25 0,628 2,18075 5 0,061 0,14662 

L26 0,886 3,24579 6 0,017 0,11908 

L27 0,721 2,48075 8 0,009 0,02988 

 

Hasil Perhitungan Setelah Penempatan Recloser Menggunakan PSO 

Se ltellah Masu lkan se lmula paramelte lr se lpelrti inisialisasi program, konstanta dan 

melmasu lkan data buls dan data SAIFI dan SAIDI Line l ke l dalam program MATLAB, 

ke lmuldian dilakulkan simullasi dan dapatkan hasil se lbagai belrikult: 

Line Nilai X SAIFI SAIDI 

18 0000 0,0203 0,0502 

19 0000 0,0149 0,0478 

20 0000 0,0299 0,1182 

21 0000 0,0490 0,1143 

22 0000 0,0438 0,1020 

23 0000 0,0445 0,1120 

24 0000 0,0525 0,1224 

25 0000 0,0438 0,1230 

26 0000 0,0468 0,1082 

27 0000 0,0775 0,1806 

 

Me lnulrult hasil optimasi me lnggulnakan PSO, Maka di dapatkan hasil bahwa Belst 

Fitnelss u lntulk nilai SAIFI dan SAIDI u lntu lk linel 24 yaitul SAIFI 0,32443 dan SAIDI 

1,0556. Jika dibandingkan delngan leltak relcloselr e lxsisting yang selkarang melmiliki nilai 

SAIFI 0,7869 dan SAIDI 2,2295. 
 

KESIMPULAN 

 Pada analisis dan pelmbahasan yang tellah dilakulkan pada optimalisasi pelnelmpatan relcloselr 

maka dapat di ambil  kelsimpullannya yaitul: 

Nilai indeks SAIFI dan SAIDI sebelum pemasangan recloser sebesar 0,7869  kali/tahun dan 

2,2295 jam/tahun dan setelah pemasangan Recloser menggunakan metode PSO didapatkan SAIFI 

0,4624 kali/tahun dan SAIDI 1,1739 jam/tahun. Dan untuk hasil perbandingan sebelum dan sesudah 

pemasangan untuk SAIFI mendapat perubahan sebesar 58% dan SAIDI 52%. 
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